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Suku Bunga Bank 
Central̀

Inflasi
(yoy)*

Inflasi
(mom)*

BI 7-Day RRR 3.50 1.68 0.32

FED RATE 0.25 5.00 0.60

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 3.5000 0.0944

1 Mth 3.5594 0.1043

3 Mth 3.7500 0.1473

6 Mth 3.9063 0.1666

1 Yr 4.0831 0.2475

Bursa Saham Dunia

28-Jun 29-Jun % Change

IHSG 5,939.47 5,949.05 0.16 

LQ 45 835.50 839.00 0.42 

S&P 500 (US) 4,290.61 4,291.80 0.03 

Dow Jones (US) 34,283.27 34,292.29 0.03 

Hang Seng (HK) 29,268.30 28,994.10 (0.94)

Shanghai (CN) 3,606.37 3,573.18 (0.92)

Nikkei 225 (JP) 29,048.02 28,812.61 (0.81)

DAX (DE) 15,554.18 15,690.59 0.88 

FTSE 100 (UK) 7,072.97 7,087.55 0.21 

Cross Currencies

29-Jun 30-Jun % Change

USD/IDR 14,500 14,570 0.48 

EUR/IDR 17,278 17,347 0.40 

JPY/IDR 131.17 131.88 0.54 

GBP/IDR 20,107 20,194 0.43 

CHF/IDR 15,756 15,821 0.42 

AUD/IDR 10,963 10,955 (0.08)

NZD/IDR 10,214 10,199 (0.14)

CAD/IDR, 11,751 11,755 0.03 

HKD/IDR 1,868 1,877 0.46 

SGD/IDR 10,791 10,834 0.40 

Major Currencies

29-Jun 30-Jun % Change

EUR/USD 1.1917 1.1907 (0.08)

USD/JPY 110.54 110.48 (0.05)

GBP/USD 1.3866 1.3860 (0.04)

USD/CHF 0.9205 0.9207 0.02 

AUD/USD 0.7561 0.7518 (0.57)

NZD/USD 0.7043 0.7000 (0.61)

USD/CAD 1.2339 1.2395 0.45 

USD/HKD 7.7625 7.7643 0.02 

USD/SGD 1.3437 1.3448 0.08 

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

28-Jun 29-Jun %

INA 10yr (IDR) 6.43 6.46 0.48 

INA 10yr (USD) 2.32 2.32 (0.17)

UST 10yr 1.48 1.47 (0.47)

HIGHLIGHT NEWS: 
Indeks keyakinan konsumen (IKK) AS, 
periode Juni tumbuh ke angka 127,3, 
dari sebelumnya pada Mei lalu di angka
120. 

FX
USD melanjutkan penguatan terhadap mata uang majors menyusul kekhawatiran akan meningkatnya
penyebaran Covid-19 varian Delta di berbagai negara. Seiring dengan meningkatnya penyebaran,

beberapa negara seperti Malaysia, Thailand dan Australia kembali menerapkan lockdown. Pada
perdagangan hari Selasa kemarin, USD menguat terhadap IDR, pada waktu penutupan Spot USD/IDR

ditutup pada level 14,500-14,510. Pagi ini spot USD/IDR dibuka pada level 14,520-14,570.

Pasar Obligasi
Imbal hasil obligasi pemerintah seri FR naik pada perdagangan kemarin menyusul kekhawatiran akan

melonjaknya penyebaran Covid-19 varian Delta di Indonesia yang mendorong kemungkinan
pemerintah akan menerapkan pembatasan sosial yang lebih ketat. Imbal hasil untuk obligasi seri 10

tahun naik dari level 6.55% ke 6.6% pada perdagangan kemarin.

Pasar Saham

Global
Wall Street pada perdagangan kemarin ditutup kembali menguat, Indeks Dow Jones naik 0.03% ke

34,292.29, S&P 500 naik 0.03% ke 4,291.80 dan Nasdaq Composite naik 0.19% ke 14,528.34. Data
indeks keyakinan konsumen (IKK) periode Juni tercatat tumbuh lebih tinggi dari yang diharapkan,

menambah pembacaan bullish tentang pemulihan ekonomi. IKK periode Juni tumbuh ke angka
127,3, dari sebelumnya pada Mei lalu di angka 120. Angka ini tentunya lebih tinggi dari ekspektasi

pasar yang memperkirakan di angka 119.

Asia
Mayoritas bursa Asia ditutup melemah pada perdagangan Selasa (29/6). Tercatat indeks Nikkei

Jepang ditutup melemah 0.81% ke level 28,812.61, Hang Seng Hong Kong turun 0.94% ke 28,994.10,
Shanghai Composite China terkoreksi 0.92% ke 3,573.18, Straits Times Singapura melemah 1.2% ke

3,089.49, dan KOSPI Korea Selatan terdepresiasi 0.46% ke 3,286,68. Dari Jepang tingkat
pengangguran naik menjadi 3% pada Mei 2021, dari sebelumnya pada April 2021 di level 2,8%. Selain

itu, Jepang juga telah merilis data penjualan ritel pada periode Mei 2021 yang turun menjadi 8.2%
secara tahunan (year-on-year/YoY).

Indonesia
IHSG pada perdagangan Selasa kemarin ditutup menguat 0.16% ke level 5,949,.05. Komite
Penanganan Covid-19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional mengusulkan pengetatan Pemberlakuan

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Mikro Darurat pada 2 Juli hingga 20 Juli 2021.

Source : Bloomberg, CNBC, Kontan, Ipotnews


